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ABSTRAKGangguan ketertiban belajar siswa merupakan salah satu permasalahan yang sering muncul selama prosespembelajaran dan berpotensi menghambat pencapaian tujuan pendidikan. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi olehberbagai faktor, baik yang berasal dari diri siswa maupun lingkungan belajar. Pengelolaan kelas menjadi salah satuaspek penting yang dapat digunakan guru untuk menciptakan suasana belajar yang tertib dan kondusif. Penelitianini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pengelolaan kelas dalam mengurangi gangguan ketertiban belajarsiswa berdasarkan kajian literatur. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) melaluipenelaahan berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, artikel penelitian, dan literatur akademik yang relevan.Hasil kajian menunjukkan bahwa gangguan ketertiban belajar siswa dapat dikurangi melalui identifikasi faktorpenyebab, penerapan aturan dan disiplin kelas, penggunaan strategi pembelajaran yang menarik, pemberianpenguatan positif, serta penguatan peran guru pada pengelolaan kelas. Strategi-strategi tersebut berkontribusiterhadap terciptanya suasana belajar yang lebih tertib, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendukungkeberhasilan proses pembelajaran. Dengan demikian, pengelolaan kelas yang efektif memiliki peran penting dalammenjaga ketertiban belajar siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran.Kata Kunci: Ketertiban Belajar, Perilaku Siswa, Strategi Pembelajaran, Studi Pustaka
ABSTRACTStudent learning discipline disturbances are one of the common problems that often arise during the learning processand can potentially hinder the achievement of educational goals. These conditions may be influenced by variousfactors, both originating from the students themselves and from the learning environment. Classroom managementis an important aspect that teachers can use to create an orderly and conducive learning atmosphere. This studyaims to examine various classroom management strategies in reducing student learning discipline disturbancesbased on a literature review. The method used is library research through the examination of various scientificsources such as books, journals, research articles, and relevant academic literature. The results of the study indicatethat student learning discipline disturbances can be reduced through identifying causal factors, implementingclassroom rules and discipline, using engaging teaching strategies, providing positive reinforcement, andstrengthening the teacher’s role in classroom management. These strategies contribute to creating a more orderlylearning environment, increasing student engagement, and supporting the success of the learning process. Thus,effective classroom management plays an important role in maintaining student learning discipline and improvingthe quality of learning.Keywords: Learning Discipline, Student Behavior, Teaching Strategies, Literature Review
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PENDAHULUANPendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untukmengembangkan potensi peserta didik agar mampu mencapai perkembangan yang optimal.Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, sertanilai-nilai yang dapat digunakan sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan kehidupan(Efendi et al., 2025). Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya bergantung padakurikulum dan materi pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar
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yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung melaluiinteraksi antara guru, peserta didik, materi pelajaran, serta lingkungan belajar. Interaksi tersebutakan berjalan secara efektif apabila tercipta suasana kelas yang tertib, aman, dan nyaman.Suasana belajar yang kondusif memungkinkan peserta didik untuk memusatkan perhatianterhadap materi yang dipelajari, berpartisipasi aktif pada kegiatan pembelajaran, sertamemperoleh pengalaman belajar yang bermakna.Secara teoritis, pengelolaan kelas merupakan salah satu kompetensi penting yang harusdimiliki guru. Menurut Tiara (2025) pengelolaan kelas merujuk pada kemampuan guru untukmenciptakan, memelihara, dan mengembalikan kondisi belajar agar tetap mendukungpelaksanaan pembelajaran. Pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan fisikruang belajar, tetapi juga mencakup pengelolaan perilaku peserta didik agar prosespembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Keberadaan pengelolaan kelas memiliki perananyang sangat penting karena kelas merupakan lingkungan utama tempat peserta didikmemperoleh pengalaman belajar. Guru yang mampu mengelola kelas secara baik cenderunglebih mudah menciptakan suasana belajar yang teratur dan produktif. Sebaliknya, pengelolaankelas yang kurang optimal sering kali menyebabkan munculnya berbagai hambatan yang dapatmengganggu pelaksanaan pembelajaran.Salah satu hambatan yang sering muncul pada kegiatan pembelajaran ialah gangguanketertiban belajar siswa. Gangguan tersebut dapat berupa percakapan yang tidak berkaitandengan pelajaran, aktivitas bercanda secara berlebihan, kurangnya perhatian terhadappenjelasan guru, serta berbagai tindakan lain yang mengalihkan fokus belajar (Ode & Raharja,2026). Kondisi tersebut dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karena perhatian pesertadidik tidak lagi terpusat pada materi yang sedang dipelajari. Secara teoritis, perilaku yangmengganggu ketertiban belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal meliputirendahnya motivasi belajar, kurangnya minat terhadap materi pelajaran, serta kesulitanmemahami materi yang disampaikan guru. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupalingkungan kelas yang kurang tertata, penggunaan metode pembelajaran yang monoton,maupun kurangnya penerapan aturan yang jelas selama proses pembelajaran berlangsung(Nanda & Handayani, 2025).Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketertiban belajar memiliki hubungan yang eratdengan hasil belajar peserta didik. Kelas yang tertib cenderung mendukung terciptanyakonsentrasi, interaksi positif, dan keterlibatan aktif peserta didik. Sebaliknya, kelas yang seringmengalami gangguan ketertiban berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran karena waktubelajar banyak tersita untuk mengendalikan situasi kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwapengelolaan kelas menjadi faktor yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan pembelajaran.Fakta di lapangan menunjukkan bahwa gangguan ketertiban belajar masih menjadipermasalahan yang sering dijumpai pada berbagai jenjang pendidikan. Guru sering menghadapipeserta didik yang berbicara saat pembelajaran berlangsung, kurangmemperhatikan penjelasan,berpindah tempat tanpa izin, atau melakukan aktivitas lain yang mengganggu suasana belajar.Situasi tersebut tidak hanya menghambat guru saat menyampaikan materi, tetapi jugamengurangi kesempatan peserta didik lain untuk belajar secara optimal.



26

Jurnal Pendidikan Multidisiplin (JUNPEMUL)
https://journal.bimarisetdata.com/index.php/JUNPEMUL

Volume 1 Nomor 1 (Juli 2026) | E-ISSN: XXXX-XXXX | Hal. 24-30
Berbagai upaya telah dilakukan guru untuk menjaga ketertiban belajar, sepertimenetapkan aturan kelas, memberikan teguran, memberikan penghargaan atas perilaku positif,serta menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik. Namun, keberhasilan setiap upayasering kali berbeda karena karakteristik peserta didik dan kondisi kelas yang beragam (Nurrohmatet al., 2025). Oleh sebab itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategipengelolaan kelas yang efektif berdasarkan kajian ilmiah dan hasil penelitian terdahulu. Kajianmengenai strategi pengelolaan kelas menjadi penting karena dapat memberikan gambaranmengenai langkah-langkah yang dapat diterapkan guru untuk menciptakan suasana belajar yanglebih tertib. Melalui pengelolaan kelas yang tepat, guru tidak hanya mampu mengurangigangguan ketertiban belajar, tetapi juga dapat meningkatkan partisipasi, tanggung jawab, dandisiplin peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.Berdasarkan uraian tersebut, gangguan ketertiban belajar siswa masih menjadipermasalahan yang kerap ditemukan pada proses pembelajaran dan berpotensi menghambatpencapaian tujuan pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pengelolaankelas yang tepat agar suasana belajar tetap kondusif dan mendukung keterlibatan peserta didiksecara optimal. Oleh karena itu, artikel ini berfokus pada kajian mengenai strategi pengelolaankelas dalam mengurangi gangguan ketertiban belajar siswa melalui pendekatan studi pustakaguna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai strategi yang dapatditerapkan oleh guru.

METODEPenelitian ini menggunakanmetode studi pustaka (library research) yang bertujuan untukmengkaji berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas dangangguan ketertiban belajar siswa. Data penelitian diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, hasilpenelitian terdahulu, prosiding, serta berbagai sumber akademik lain yang relevan. Pemilihanstudi pustaka didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensifmengenai konsep pengelolaan kelas, faktor-faktor yang memengaruhi ketertiban belajar siswa,serta berbagai strategi yang dapat diterapkan guru untuk menciptakan suasana belajar yanglebih kondusif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi, penelaahan, danpencatatan informasi penting dari berbagai sumber yang telah dipilih. Selanjutnya, data dianalisismenggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu mengelompokkan, membandingkan,dan menginterpretasikan berbagai temuan dari literatur yang digunakan. Hasil analisis kemudiandisusun secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai strategi pengelolaan kelasyang dapat digunakan untuk mengurangi gangguan ketertiban belajar siswa berdasarkantemuan-temuan yang diperoleh dari berbagai kajian ilmiah.
HASIL DAN PEMBAHASANHASIL Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai literatur, ditemukan perilaku sepertiberbicara saat guru menjelaskan, kurang memperhatikan pelajaran, bercanda secara berlebihan,serta melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran dapat menghambatterciptanya suasana belajar yang kondusif. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya
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konsentrasi siswa dan berkurangnya efektivitas pembelajaran (S. R. Putri et al., 2025). Hasil kajianjuga menunjukkan bahwa munculnya gangguan ketertiban belajar dipengaruhi oleh berbagaifaktor yang saling berkaitan. Faktor yang berasal dari diri siswa meliputi rendahnya motivasibelajar, kurangnya minat terhadap materi pelajaran, serta kesulitan memahami materi yangdisampaikan. Selain itu, faktor lingkungan seperti suasana kelas yang kurang tertata, metodepembelajaran yang monoton, dan kurangnya pengawasan guru turut berkontribusi terhadapmunculnya perilaku yang mengganggu ketertiban belajar (Nanda & Handayani, 2025).Temuan lain menunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki peran penting dalammenciptakan suasana belajar yang tertib dan produktif. Guru yang mampu mengelola kelassecara efektif cenderung lebih berhasil menjaga fokus siswa selama pembelajaran berlangsung.Sebaliknya, pengelolaan kelas yang kurang optimal sering kali menyebabkan meningkatnyaberbagai bentuk gangguan yang dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran (Inggritiyaet al., 2024). Kajian pustaka juga menemukan bahwa penerapan aturan kelas yang jelas dankonsisten dapat membantumengurangi gangguan ketertiban belajar. Aturan yang dipahami olehseluruh siswa mampu menjadi pedoman perilaku selama proses pembelajaran. Selain itu,pemberian penguatan positif seperti pujian dan penghargaan terbukti dapat mendorong siswauntuk mempertahankan perilaku yang sesuai dengan harapan guru (Handriani et al., 2026).Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan kelas yang efektif tidak hanyaberfokus pada pengendalian perilaku siswa, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar yangmenarik dan partisipatif. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, komunikasi yangbaik antara guru dan siswa, serta pengelolaan kelas yang terencana dapat membantumengurangi gangguan ketertiban belajar dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran secarakeseluruhan.
PEMBAHASAN1. Identifikasi Penyebab Gangguan Ketertiban Belajar SiswaGangguan ketertiban belajar siswa dapat muncul akibat berbagai faktor yang berasal dari dalammaupun luar diri peserta didik. Faktor internal sering kali berkaitan dengan kondisi psikologissiswa, seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya minat terhadap mata pelajaran tertentu,serta kesulitanmemahamimateri yang diajarkan (Aulia, 2025). Ketika siswamerasa tidak tertarikterhadap pembelajaran, perhatian mereka cenderung beralih kepada aktivitas lain yangdianggap lebih menarik. Selain faktor internal, lingkungan belajar juga memiliki pengaruh yangbesar terhadap perilaku siswa. Suasana kelas yang kurang teratur, jumlah siswa yang terlalubanyak, serta kurangnya pengawasan dari guru dapat memicu munculnya perilaku yangmengganggu ketertiban belajar. Lingkungan yang tidakmendukungmembuat siswa lebihmudahkehilangan fokus dan terlibat dalam aktivitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran(Mendrofa et al., 2026). Berbagai kajian menunjukkan bahwa penyebab gangguan ketertibanbelajar tidak dapat dipisahkan dari interaksi antara faktor individu dan lingkungan. Oleh sebabitu, guru perlu memahami karakteristik siswa serta kondisi kelas yang dihadapi agar dapatmenentukan langkah penanganan yang tepat. Pemahaman terhadap faktor penyebab menjadidasar penting dalam menyusun strategi penelolaan kelas yang efektif.2. Penerapan Aturan dan Disiplin Kelas



28

Jurnal Pendidikan Multidisiplin (JUNPEMUL)
https://journal.bimarisetdata.com/index.php/JUNPEMUL

Volume 1 Nomor 1 (Juli 2026) | E-ISSN: XXXX-XXXX | Hal. 24-30
Aturan kelas merupakan salah satu komponen penting dalam pengelolaan kelas. Keberadaan
aturan membantu siswa memahami perilaku yang diharapkan selama proses pembelajaran
berlangsung. Aturan yang jelas dapat menjadi pedoman bagi siswa sehingga mereka mengetahui
batasan-batasan yang harus dipatuhi selama berada di kelas. Penerapan aturan perlu dilakukan
secara konsisten agar siswa memiliki kesadaran terhadap pentingnya disiplin. Konsistensi guru
dalammenegakkan aturan dapat membentuk kebiasaan positif serta menciptakan rasa tanggung
jawab pada diri siswa. Sebaliknya, aturan yang diterapkan secara tidak konsisten sering kali
menyebabkan siswa mengabaikan ketentuan yang telah disepakati (Mudarris, 2024).
3. Penggunaan Strategi Pembelajaran yang MenarikPembelajaran yang monoton sering kali menimbulkan kebosanan sehingga siswa mencariaktivitas lain yang dapat mengganggu ketertiban kelas. Guru perlu menghadirkan kegiatanbelajar yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Penggunaan berbagai metode pembelajaranseperti diskusi kelompok, permainan edukatif, pembelajaran berbasis proyek, maupunpemanfaatanmedia pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi siswa. Keterlibatan aktif siswadalam pembelajaran membuat mereka lebih fokus terhadap materi yang dipelajari danmengurangi kemungkinan munculnya perilaku yang mengganggu (Wahyudin & Darmiyanti,2025). Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa variasi strategi pembelajaran mampumenciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Ketika siswa merasa tertarik terhadappembelajaran, mereka cenderung menunjukkan sikap yang lebih positif dan lebih mudahdiarahkan (Adawiyah et al., 2025).
4. Pemberian Penguatan PositifPenguatan positif merupakan bentuk penghargaan yang diberikan kepada siswa atas perilakuyang sesuai dengan harapan. Penguatan dapat berupa pujian, penghargaan, pengakuan, maupunbentuk apresiasi lainnya. Tujuan utama penguatan positif adalah mendorong siswa untukmempertahankan perilaku yang baik selama pembelajaran (Putri & Nawangtoro, 2025).Pemberian penguatan positif dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya berfokuspada hukuman. Melalui apresiasi terhadap perilaku yang baik, siswa merasa dihargai dantermotivasi untuk terus menunjukkan sikap positif. Selain itu, suasana kelas menjadi lebihnyaman karena hubungan antara guru dan siswa terjalin secara lebih baik. Berbagai literaturmenunjukkan bahwa penguatan positif mampu membantu mengurangi gangguan ketertibanbelajar. Siswa yang memperoleh apresiasi atas perilaku positif cenderung menjadi contoh bagiteman-temannya. Akibatnya, budaya belajar yang lebih tertib dan kondusif dapat berkembangdi lingkungan kelas (Ulfa et al., 2025).
5. Penguatan Peran Guru dalam Pengelolaan KelasGuru memiliki posisi sentral dalam menciptakan suasana belajar yang tertib dan produktif.Kemampuan guru mengelola kelas berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran sertaperilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung. Pengelolaan kelas menjadi salah satukompetensi yang harus terus dikembangkan oleh setiap pendidik. Peran guru tidak hanyaterbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga mencakup pembinaan perilaku siswa
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(Mutia et al., 2026). Guru perlu membangun komunikasi yang baik, memberikan arahan yangjelas, serta menciptakan hubungan yang positif dengan peserta didik. Hubungan yang baik akanmemudahkan guru dalam menjaga ketertiban dan mengatasi berbagai permasalahan yangmuncul di kelas. Berdasarkan berbagai kajian, keberhasilan pengelolaan kelas sangat dipengaruhioleh kemampuan guru dalam memahami kebutuhan siswa dan menciptakan lingkungan belajaryang mendukung. Guru yang mampu menjalankan perannya secara optimal cenderung lebihberhasil mengurangi gangguan ketertiban belajar serta meningkatkan kualitas prosespembelajaran secara keseluruhan.
SIMPULANBerdasarkan hasil kajian pustaka, gangguan ketertiban belajar siswa merupakanpermasalahan yang masih sering ditemukan pada proses pembelajaran dan dapat memengaruhiefektivitas pencapaian tujuan belajar. Gangguan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baikyang berasal dari diri siswa maupun lingkungan belajar. Rendahnya motivasi belajar, kurangnyaminat terhadap pelajaran, penggunaan strategi pembelajaran yang kurang variatif, serta kondisikelas yang kurang terkelola menjadi beberapa faktor yang berkontribusi terhadap munculnyagangguan ketertiban belajar. Oleh sebab itu, diperlukan strategi yang tepat untuk menciptakansuasana belajar yang tertib, nyaman, dan mendukung keterlibatan siswa secara aktif. Hasil kajianmenunjukkan bahwa pengelolaan kelas memiliki peran penting dalam mengurangi gangguanketertiban belajar siswa. Strategi yang dapat diterapkanmeliputi identifikasi penyebab gangguanketertiban belajar, penerapan aturan dan disiplin kelas secara konsisten, penggunaan strategipembelajaran yang menarik, pemberian penguatan positif, serta penguatan peran guru sebagaipengelola kelas. Penerapan berbagai strategi tersebut dapat membantumenciptakan lingkunganbelajar yang lebih kondusif, meningkatkan partisipasi siswa, serta mendukung tercapainya tujuanpembelajaran secara optimal.
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